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 Internalisasi karakter berbasis tradisi keagamaan merupakan instrumen 
krusial dalam membangun atmosfer sekolah yang mendukung 
pertumbuhan nilai, sikap, dan etika siswa. Mengingat institusi 
pendidikan negeri pada umumnya memiliki peserta didik dengan latar 
belakang yang heterogen, penerapan budaya religius tersebut harus 
dijalankan melalui strategi yang sistematis dan inklusif. Penelitian ini 
mendeskripsikan internalisasi budaya sekolah berbasis nilai religius, 
mengkaji implementasi program salat dhuha sebagai budaya sekolah, 
serta mengkaji dampaknya terhadap pembentukan karakter peserta 
didik di SMPN 4 Parepare. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara serta 
didukung oleh observasi dan dokumentasi kegiatan sekolah. Proses 
pengolahan data dalam studi ini menerapkan model interaktif meliputi 
fase reduksi, paparan data, hingga perumusan simpulan. Temuan riset 
mengindikasikan bahwa konstruksi budaya religius di SMPN 4 Parepare 
bertumpu pada tiga agenda inti: salat dhuha, salat zuhur berjamaah, dan 
penguatan literasi Al-Qur’an. Keberhasilan program tersebut turut 
ditopang oleh tradisi internalisasi nilai kedisiplinan dan perilaku sosial 
yang baik di kalangan siswa. Di antara program tersebut, salat dhuha 
menjadi kegiatan yang paling dominan karena dilaksanakan setiap hari 
dan melibatkan hampir seluruh peserta didik. Hasil wawancara 
menunjukkan, 5 dari 6 siswa merasa lebih tenang dan fokus setelah 
mengikuti salat dhuha, sementara 3 dari 4 guru menyatakan terjadi 
peningkatan kedisiplinan dan kesiapan belajar siswa. Keberhasilan 
program ini didukung oleh integritas kepala sekolah, peran guru sebagai 
figur teladan, serta kolaborasi dengan orang tua siswa. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa budaya religius dapat diterapkan secara inklusif di 
sekolah negeri sebagai strategi pembentukan karakter peserta didik.  
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Membentuk Karakter Peserta Didik Melalui Internalisasi Nilai 
Religius di Sekolah  

 
1. Pendahuluan 

Institusi pendidikan memegang posisi krusial dalam mengonstruksi karakter siswa 
melalui skema pendidikan yang terukur dan berkesinambungan. Selain menjadi wadah 
peningkatan kapasitas intelektual, sekolah juga berfungsi sebagai pusat internalisasi moral, 
sikap, dan nilai-nilai luhur yang terbentuk lewat dinamika sosial serta tradisi keseharian di 
lingkungan sekolah. Maka dari itu, implementasi pendidikan karakter tidak seyogianya terbatas 
pada kurikulum kelas semata, melainkan harus terintegrasi dalam budaya sekolah yang 
memanifestasikan prinsip-prinsip positif dalam setiap aktivitas pendidikan (Amelia & 
Hadikusuma, 2021). 

Pembentukan karakter peserta didik sangat dipengaruhi oleh kekuatan budaya sekolah 
yang mampu membangun iklim belajar yang positif. Peran sekolah dalam menyemai sikap 
disiplin dan kepedulian sosial diwujudkan melalui serangkaian aktivitas terencana serta 
pemberian contoh nyata dari warga sekolah. Oleh karena itu, pendidikan karakter tidak boleh 
dipandang sebagai bagian dari kurikulum formal semata; ia harus menjadi bagian dari jiwa 
sekolah yang dijalankan secara sistemis dan konsisten dalam kehidupan sehari-hari di 
lingkungan pendidikan (Mulyasa, 2021). 

Budaya sekolah menjadi elemen kunci dalam mengonstruksi kepribadian siswa karena 
perannya dalam menciptakan pola perilaku serta norma yang dirasakan secara konsisten dalam 
rutinitas keseharian. Berdasarkan perspektif Wibowo (2020) karakter tidak sekadar dipahami 
secara teoretis, melainkan diinternalisasi melalui contoh nyata, tradisi yang konsisten, serta 
dinamika sosial yang terjadi berulang kali. Alhasil, nilai-nilai tersebut bertransformasi menjadi 
pedoman hidup dan identitas unik sekolah yang dijalankan secara terus-menerus. Dengan 
adanya atmosfer sekolah yang positif tersebut, maka tercipta fondasi kokoh yang mendukung 
optimalisasi pengembangan karakter peserta didik (Arimbi, 2022).  

Pandangan tersebut selaras dengan pemikiran Suharsaputra (2020) yang menegaskan 
bahwa budaya sekolah memegang peranan krusial dalam membangun suasana yang harmonis, 
tertib, dan kondusif demi memaksimalkan pengembangan karakter siswa. Integrasi nilai-nilai 
dalam aktivitas keseharian memungkinkan peserta didik menyerap sikap disiplin, tanggung 
jawab, dan nilai religius secara organik serta konsisten (R, Handayani & Lutfiana, 2021). 
Dengan demikian, budaya sekolah yang sehat tidak sekadar menjadi formalitas simbolik, 
melainkan terefleksi melalui tindakan nyata yang menyatu dalam rutinitas sekolah serta contoh 
perilaku dari tenaga pendidik, yang pada akhirnya menciptakan ekosistem pendidikan bagi 
pertumbuhan karakter yang berkelanjutan (Janna, Suarlin & Pagarra, 2024).  

Temuan oleh Sari (2021) mengindikasikan bahwa atmosfer sekolah memberikan 
dampak krusial bagi kepribadian dan tingkah laku siswa, khususnya dalam menanamkan etos 
kerja sama, tanggung jawab, serta kedisiplinan lewat tradisi rutin di sekolah. Kajian tersebut 
memperkuat bukti bahwa budaya sekolah berfungsi sebagai instrumen internalisasi moral yang 
ampuh, karena nilai-nilai tersebut diserap langsung melalui pengalaman harian siswa. Sejalan 
dengan itu, riset Lestari, dkk. (2023) menyoroti bahwa kurikulum kegiatan yang terencana 
secara kontinu memiliki andil besar dalam mengokohkan identitas sekolah, sehingga karakter 
yang dibentuk bukan sekadar aturan tertulis melainkan termanifestasi dalam tindakan nyata. 
Secara kolektif, kedua studi ini membuktikan bahwa sinergi antara budaya institusi, contoh 
perilaku figur pendidik, dan program yang terintegrasi merupakan fondasi tak terpisahkan 
dalam mengonstruksi karakter peserta didik. 

Salah satu cara membentuk budaya sekolah yaitu melalui program manajemen sekolah. 
Menurut Fitria (2021) budaya sekolah pada dasarnya merupakan hasil dari implementasi 
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program-program yang dijalankan secara berkelanjutan. Budaya sekolah tidak terbentuk secara 
spontan, tetapi dipengaruhi oleh program-program yang dirancang dan dilaksanakan secara 
sistematis oleh manajemen sekolah. Program sekolah berfungsi sebagai sarana konkret untuk 
menerjemahkan nilai-nilai yang ingin dibangun menjadi kegiatan nyata yang dilakukan secara 
berulang dalam kehidupan sekolah. Melalui program yang terstruktur, nilai-nilai tertentu dapat 
dipraktikkan secara konsisten, sehingga perlahan berkembang menjadi kebiasaan dan akhirnya 
membentuk budaya sekolah. Program yang dapat memengaruhi budaya sekolah adalah program 
yang bersifat rutin, terjadwal, melibatkan seluruh warga sekolah, serta memiliki nilai yang jelas 
untuk diinternalisasikan. Salah satu bentuk program yang banyak diterapkan adalah program 
religius, seperti pembiasaan salat, doa bersama, zikir, atau kegiatan keagamaan lainnya yang 
dilakukan secara terstruktur dan terencana. 

Melalui rangkaian kegiatan tersebut, nilai religius diinternalisasi sebagai dimensi 
penting karena mencakup aspek spiritual, moral, serta etika yang membentuk sikap peserta 
didik terhadap Tuhan, sesama manusia, dan lingkungan. Pendidikan karakter religius berupaya 
membentuk peserta didik yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki 
kompas moral yang kuat. Nilai ini menjadi komponen vital dalam membentuk peserta didik 
yang berakhlak baik dan bertanggung jawab sosial (Susanti, Darmansyah, & Muktadir, 2024). 

Secara umum, budaya religius sering diasosiasikan dengan lembaga pendidikan berbasis 
agama seperti madrasah dan sekolah Islam, yang menjadikan penguatan nilai religius sebagai 
inti budaya kelembagaan. Di lingkungan tersebut, kegiatan religius menjadi bagian yang 
terstruktur dalam kebiasaan harian peserta didik, sehingga budaya religius tampak lebih jelas 
dan sistematis dibandingkan di sekolah umum (Purwandari, et al., 2022). Budaya religius 
tersebut biasanya dibangun melalui program-program sekolah yang dirancang secara khusus 
untuk menanamkan nilai keagamaan sekaligus membentuk karakter peserta didik. 

Berbagai studi membuktikan bahwa agenda keagamaan merupakan instrumen efektif 
dalam mengonstruksi budaya sekolah serta kepribadian siswa. Sebagai contoh, di SD 
Muhammadiyah 2 Kriyan, rutinitas menghafal Al-Qur’an secara konsisten terbukti 
meningkatkan aspek tanggung jawab dan kedisiplinan murid (Wijayanti & Kurniawan, 2025). 
Kemudian, SD Islam Al Huda Kota Kediri mengimplementasikan program ASWAJA yang 
mengintegrasikan salat berjamaah, doa harian, dan agenda religi terjadwal untuk memupuk 
karakter sosial serta religiositas (Dwinata et al., 2023). Temuan serupa juga muncul di MTs 
Bustanul Faizin Besuki Situbondo, di mana pembiasaan salat berjamaah dan literasi Al-Qur’an 
mendorong penguatan nilai kebersamaan serta disiplin (Erfani & Ulum, 2025). Secara kolektif, 
ketiga riset ini menegaskan bahwa desain program religi yang terorganisir mampu membentuk 
identitas sekolah sekaligus mematangkan karakter peserta didik. 

Berdasarkan beberapa praktik tersebut, terlihat bahwa program religius di sekolah 
berbasis agama umumnya menjadi identitas utama sekolah. Sekolah Islam menjadikan kegiatan 
religius sebagai daya tarik sekaligus ciri khas kelembagaan, sehingga program-program seperti 
tahfiz Al-Qur’an, pembiasaan salat berjamaah, atau penguatan tradisi keagamaan dijalankan 
secara intensif dan sistematis. Kondisi ini menunjukkan bahwa budaya religius di sekolah 
berbasis agama terbentuk melalui program yang secara eksplisit berorientasi pada penguatan 
identitas dan pengetahuan keagamaan. 

Berbeda dengan konteks tersebut, fenomena penguatan karakter religius melalui budaya 
sekolah juga mulai muncul di sekolah negeri umum, meskipun masih relatif jarang dikaji secara 
empiris. Salah satu contohnya terdapat di UPTD SMPN 4 Parepare, yang mengembangkan 
program berbasis budaya religius seperti salat dhuha sebelum pembelajaran, salat zuhur 
berjamaah, serta literasi Al-Qur’an. Program-program tersebut dilaksanakan sebagai bagian 
dari rutinitas sekolah, bukan sekadar kegiatan insidental, dan telah berlangsung selama 
beberapa tahun. Praktik ini menunjukkan bahwa nilai religius dapat dikembangkan secara 
inklusif di sekolah negeri tanpa menjadikan identitas keagamaan tertentu sebagai ciri utama 
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sekolah (Fathullah, 2025). 
Rahmawati dan Hidayat (2022) menjelaskan bahwa perbedaan utama antara praktik di 

sekolah berbasis agama dan sekolah negeri umum terletak pada orientasi program religius yang 
dijalankan. Pada sekolah berbasis agama, program religius menjadi identitas kelembagaan dan 
dilaksanakan sebagai inti kurikulum sekolah. Sementara itu, di SMP Negeri 4 Parepare, 
program religius dikembangkan sebagai bagian dari budaya sekolah untuk mendukung 
pembentukan karakter, bukan sebagai identitas sekolah berbasis keagamaan. Dengan demikian, 
praktik di SMP Negeri 4 Parepare menunjukkan pendekatan yang lebih inklusif dan 
kontekstual, di mana nilai religius diintegrasikan dalam budaya sekolah umum sebagai strategi 
pembentukan karakter peserta didik. 

Sebagian besar penelitian mengenai budaya religius di sekolah berfokus pada lembaga 
pendidikan berbasis agama, seperti madrasah atau sekolah Islam, yang menjadikan program 
religius sebagai identitas utama kelembagaan. Program yang dikembangkan pada sekolah 
tersebut umumnya bersifat komprehensif dan terintegrasi dalam kurikulum, seperti tahfiz Al-
Qur’an, pembiasaan salat berjamaah, kajian keagamaan rutin, serta penguatan tradisi 
keagamaan tertentu. Program-program tersebut tidak hanya menjadi kegiatan pendukung, tetapi 
menjadi inti dari sistem pendidikan dan ciri khas sekolah. 

Berbeda dengan konteks tersebut, sekolah negeri umum pada umumnya tidak 
menjadikan program religius sebagai identitas utama sekolah, melainkan sebagai bagian dari 
pembinaan karakter peserta didik. Program religius yang diterapkan biasanya berupa kegiatan 
pembiasaan seperti doa bersama, salat berjamaah, atau kegiatan keagamaan sederhana yang 
bersifat pendukung. Orientasi program di sekolah negeri lebih menekankan pada pembentukan 
karakter dan iklim sekolah yang positif, bukan pada penguatan identitas keagamaan tertentu. 

Dalam konteks penelitian ini, SMP Negeri 4 Parepare menunjukkan praktik yang 
berbeda dari kedua model tersebut. Sekolah ini merupakan sekolah negeri umum, tetapi 
mengembangkan program religius seperti salat dhuha, salat zuhur berjamaah, dan literasi Al-
Qur’an sebagai bagian dari budaya sekolah. Program tersebut tidak dimaksudkan sebagai 
identitas keagamaan sekolah, melainkan sebagai strategi pembentukan karakter sekaligus upaya 
membangun citra sekolah yang positif di tengah persaingan penerimaan peserta didik baru. 
Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada bagaimana program religius di sekolah negeri 
diimplementasikan sebagai budaya sekolah yang inklusif, berbeda dengan sekolah berbasis 
agama yang menjadikan program religius sebagai inti kurikulum dan identitas kelembagaan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan budaya 
sekolah berbasis nilai religius di SMP Negeri 4 Parepare dengan menempatkan program salat 
dhuha sebagai inti praktik budaya sekolah yang dikembangkan. Program salat dhuha tidak 
hanya menjadi contoh kegiatan religius, tetapi merupakan kebiasaan utama yang secara rutin 
dilaksanakan dan menjadi bagian dari identitas budaya sekolah. Selain program tersebut, 
sekolah juga mengembangkan kegiatan pendukung lain, seperti salat zuhur berjamaah, literasi 
Al-Qur’an, doa bersama sebelum pembelajaran, serta pembiasaan sikap disiplin dan sopan 
santun dalam kehidupan sekolah. Seluruh program tersebut dirancang sebagai satu kesatuan 
budaya sekolah yang bertujuan untuk menanamkan nilai religius sekaligus membentuk karakter 
peserta didik. Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada analisis implementasi program 
salat dhuha sebagai inti budaya religius, serta peran keseluruhan program sekolah dalam 
membentuk karakter peserta didik secara kualitatif dan deskriptif. Hasil penelitian diharapkan 
dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi pengembangan budaya religius di 
sekolah negeri umum lainnya. 

 
2. Metode Penelitian 

Studi ini menerapkan paradigma kualitatif dengan kerangka kerja deskriptif guna 
mengeksplorasi fenomena sosial secara komprehensif. Pendekatan ini memungkinkan peneliti 
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untuk melihat perspektif para partisipan dalam situasi yang alamiah (Creswell, 2018). 
Pemilihan metode ini didasari oleh tujuan riset yang ingin memaparkan secara mendalam 
mengenai pembentukan karakter melalui nilai religius, serta bagaimana karakter siswa dibentuk 
melalui rutinitas salat dhuha di SMPN 4 Parepare. 

Penelitian dilaksanakan di SMPN 4 Parepare, Sulawesi Selatan. Penentuan subjek 
dalam penelitian ini dilakukan melalui pendekatan purposive sampling. Metode ini dipilih agar 
informan yang dilibatkan benar-benar sesuai dengan kriteria dan tujuan penelitian (Sugiyono, 
2018). Teknik ini dipilih karena tidak semua warga sekolah memiliki pengalaman langsung 
dalam pelaksanaan budaya religius, sehingga diperlukan informan yang benar-benar 
memahami proses implementasi program tersebut. Adapun kriteria subjek penelitian meliputi: 
(1) kepala sekolah yang berperan dalam kebijakan budaya religius, (2) guru yang terlibat 
langsung dalam pelaksanaan dan pembinaan kegiatan religius, serta (3) peserta didik yang 
mengikuti program salat dhuha secara rutin. Berdasarkan kriteria tersebut, jumlah subjek 
penelitian terdiri atas 1 kepala sekolah, 3 guru, dan 6 peserta didik, sehingga total informan 
berjumlah 10 orang. 

Analisis data dalam penelitian ini mengadopsi model interaktif dari Miles, Huberman, 
dan Saldana (2014), yang mencakup fase reduksi, displai, serta verifikasi. Pada tahap awal, data 
yang diperoleh melalui teknik observasi, wawancara, dan studi dokumentasi disaring dan 
disederhanakan agar tetap selaras dengan tujuan penelitian. Selanjutnya, informasi tersebut 
disusun dalam format deskripsi naratif yang dikelompokkan menurut tema utama, yakni wujud 
budaya religius, penerapan program, serta pengaruhnya bagi karakter siswa. Rangkaian ini 
diakhiri dengan penarikan simpulan yang divalidasi secara konsisten terhadap seluruh data yang 
telah dipaparkan.  

Guna menjamin validitas temuan penelitian, peneliti menerapkan strategi triangulasi 
meliputi triangulasi sumber dan teknik. Dalam praktiknya, triangulasi sumber diwujudkan 
dengan mengkonfrontasi informasi yang dikumpulkan dari berbagai pihak, yaitu kepala 
sekolah, tenaga pendidik, dan siswa. Di sisi lain, triangulasi teknik ditempuh dengan melakukan 
komparasi data yang berasal dari observasi, wawancara, serta dokumentasi. Peneliti juga 
melakukan member check atau pengecekan kembali kepada informan guna memvalidasi 
akurasi antara data wawancara dengan kondisi riil di lapangan, sehingga kredibilitas hasil 
penelitian tetap terjaga. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Internalisasi Nilai Religius sebagai Budaya Sekolah 
Internalisasi nilai religius di SMP Negeri 4 Parepare tidak hanya diwujudkan melalui 

satu jenis kegiatan, tetapi melalui beberapa praktik budaya sekolah yang saling berkaitan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan peserta didik, terdapat tiga 
kegiatan utama yang menjadi inti budaya religius sekolah, yaitu salat dhuha sebelum 
pembelajaran, salat zuhur berjamaah, serta literasi Al-Qur’an pada waktu tertentu. Selain itu, 
kegiatan pendukung seperti doa bersama sebelum belajar, pembiasaan sikap sopan, dan 
kedisiplinan waktu juga menjadi bagian dari praktik keseharian di sekolah. Informan kepala 
sekolah mengatakan bahwa salat dhuha dijadikan kegiatan utama karena dilakukan secara rutin 
setiap hari dan melibatkan hampir seluruh peserta didik, sehingga dianggap paling efektif dalam 
membentuk kebiasaan religius dan kedisiplinan. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa dari tiga program utama tersebut, salat dhuha 
memiliki kontribusi paling dominan terhadap pembentukan karakter peserta didik. Tiga dari 
empat guru yang diwawancarai menyatakan bahwa setelah program salat dhuha dilaksanakan 
secara konsisten, siswa menjadi lebih tertib, lebih siap mengikuti pembelajaran, dan jarang 
datang terlambat. Sementara itu, lima dari enam peserta didik menyampaikan bahwa kegiatan 
salat dhuha membuat mereka merasa lebih tenang dan lebih fokus saat belajar. Data ini 
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menunjukkan bahwa kegiatan salat dhuha tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan religius, 
tetapi juga berdampak pada aspek disiplin, tanggung jawab, dan regulasi emosi peserta didik. 

Selain salat dhuha, kegiatan salat zuhur berjamaah berkontribusi pada pembentukan 
karakter sosial peserta didik, khususnya dalam aspek kebersamaan, kerjasama, dan kepedulian. 
Dua guru menyatakan bahwa kegiatan berjamaah membuat siswa terbiasa tertib dalam antrean, 
saling mengingatkan waktu salat, serta menjaga kebersihan tempat ibadah. Sementara itu, 
program literasi Al-Qur’an lebih berpengaruh pada aspek ketekunan dan tanggung jawab 
individu, terutama bagi siswa yang secara konsisten mengikuti kegiatan tersebut. Dengan 
demikian, setiap program memiliki kontribusi karakter yang berbeda, tetapi salat dhuha menjadi 
kegiatan yang paling berpengaruh karena frekuensinya yang tinggi dan keterlibatan siswa yang 
lebih luas. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa budaya religius di SMP Negeri 4 Parepare tidak 
hanya bersifat normatif, tetapi memiliki indikator karakter yang nyata, yaitu kedisiplinan 
waktu, tanggung jawab terhadap kegiatan sekolah, ketenangan emosional, serta sikap sosial 
yang lebih positif. Indikator tersebut muncul secara konsisten dalam pernyataan informan dan 
pengamatan peneliti selama proses penelitian. Hal ini sejalan dengan temuan Nasucha (2021). 
yang menyatakan bahwa internalisasi nilai religius menjadi efektif ketika dilakukan melalui 
praktik nyata yang berdampak langsung pada perilaku siswa. 

Lebih lanjut, proses internalisasi nilai religius di SMP Negeri 4 Parepare diperkuat 
melalui peran aktif guru sebagai teladan dan pembimbing dalam kegiatan religius. Berdasarkan 
hasil wawancara, seluruh guru yang menjadi informan tidak hanya mengarahkan siswa 
mengikuti salat dhuha, tetapi juga terlibat langsung dalam pelaksanaannya serta mengingatkan 
siswa yang terlambat atau belum mengikuti kegiatan. Tiga dari empat guru menyatakan bahwa 
setelah program salat dhuha dilaksanakan secara rutin, siswa menunjukkan perubahan perilaku, 
seperti lebih disiplin datang ke sekolah, lebih tertib sebelum pembelajaran, dan lebih sopan 
dalam berinteraksi dengan guru maupun teman. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian 
Nurbaiti et al. (2020) yang menyatakan bahwa keteladanan pendidik merupakan elemen kunci 
dalam pembentukan karakter religius melalui pembiasaan aktivitas keagamaan di sekolah. 
Senada dengan itu, kondisi ini juga sejalan dengan temuan penelitian Arthur et al. (2020) yang 
menegaskan bahwa keteladanan pendidik merupakan faktor determinan dalam internalisasi 
nilai dan pembentukan karakter siswa di sekolah. 

Data dari peserta didik juga menunjukkan perubahan karakter yang serupa. Lima dari 
enam siswa menyampaikan bahwa mereka merasa lebih tenang, lebih fokus saat belajar, dan 
lebih terbiasa mengatur waktu sejak mengikuti salat dhuha secara rutin. Selain itu, guru 
mengamati bahwa siswa yang aktif mengikuti kegiatan religius cenderung lebih bertanggung 
jawab terhadap tugas sekolah dan lebih mudah diarahkan dalam kegiatan pembelajaran. 
Seorang siswa menyampaikan, “Kalau sudah salat dhuha, rasanya lebih tenang dan tidak 
terburu-buru masuk kelas, jadi lebih siap belajar.” Siswa lain juga menyatakan, “Setelah 
terbiasa salat dhuha, saya jadi lebih jarang terlambat dan lebih ingat waktu.” Dari sisi guru, 
salah satu informan mengungkapkan, “Anak-anak yang rutin ikut salat dhuha biasanya lebih 
tertib dan lebih mudah diarahkan saat pelajaran dimulai.” Guru lainnya menambahkan, “Kami 
melihat perubahan sikap, terutama dalam hal disiplin dan tanggung jawab terhadap tugas 
sekolah.” Temuan ini menunjukkan bahwa praktik religius tidak hanya berdampak pada aspek 
spiritual, tetapi juga berkontribusi pada pembentukan karakter disiplin, tanggung jawab, 
regulasi emosi, dan sikap sosial positif. Temuan tersebut menguatkan pandangan Fahmi dan 
Susanto (2018) bahwa pembiasaan nilai religius dalam pendidikan berkontribusi langsung 
terhadap pembentukan karakter moral dan sosial peserta didik. 

Dengan demikian, peran guru tidak hanya sebagai pengawas kegiatan religius, tetapi 
sebagai model perilaku dan pembimbing karakter yang memfasilitasi proses internalisasi nilai 
melalui keteladanan dan pembiasaan. Kontribusi tersebut terbukti secara empiris melalui 
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perubahan perilaku siswa yang lebih disiplin, tenang, dan bertanggung jawab setelah mengikuti 
kegiatan religius secara konsisten. 

Dengan demikian, budaya religius di SMP Negeri 4 Parepare terbentuk melalui 
beberapa program utama, yaitu salat dhuha, salat zuhur berjamaah, dan literasi Al-Qur’an, yang 
didukung oleh pembiasaan doa, sikap sopan, dan kedisiplinan dalam kehidupan sekolah. Di 
antara program tersebut, salat dhuha menjadi kegiatan yang paling dominan dalam membentuk 
karakter siswa karena dilaksanakan setiap hari dan melibatkan hampir seluruh peserta didik. 
Program ini terbukti berkontribusi pada peningkatan disiplin, tanggung jawab, ketenangan 
emosional, serta kesiapan belajar siswa. Sementara itu, salat zuhur berjamaah lebih berperan 
dalam membentuk karakter sosial seperti kebersamaan dan kepedulian, sedangkan literasi Al-
Qur’an berkontribusi pada ketekunan dan tanggung jawab individu. Proses internalisasi nilai 
religius tersebut diperkuat oleh peran guru sebagai teladan dan pembimbing, yang secara 
langsung terlibat dalam kegiatan religius dan memantau perubahan perilaku siswa. Secara 
keseluruhan, budaya religius di sekolah ini tidak hanya bersifat simbolik, tetapi terbukti secara 
empiris berkontribusi pada pembentukan karakter siswa melalui praktik pembiasaan yang 
konsisten dan keteladanan pendidik. 

 
Peran Budaya Religius Terhadap Pembentukan Karakter 

Pengembangan budaya religius di SMP Negeri 4 Parepare tidak terbatas pada 
pelaksanaan salat dhuha semata, melainkan melalui integrasi berbagai aktivitas yang 
berkesinambungan. Temuan dari sesi wawancara menunjukkan adanya tiga pilar program 
utama: salat dhuha di awal jam sekolah, salat zuhur secara berjamaah, serta sesi literasi Al-
Qur’an yang terjadwal. Keberhasilan ini didukung pula oleh tradisi berdoa sebelum belajar, 
pembiasaan tegur sapa melalui salam, serta penanaman etika sopan santun dan kedisiplinan 
dalam keseharian. Menurut penuturan kepala sekolah, skema ini sengaja dibentuk sebagai 
ekosistem budaya sekolah yang utuh agar nilai-nilai keagamaan termanifestasi nyata dalam 
karakter sosial siswa, bukan sekadar dalam aspek ritual ibadah. 

Dari aspek implementasi, guru memiliki peran strategis sebagai pengarah sekaligus 
teladan dalam kegiatan religius di sekolah. Salah satu guru menyampaikan, “Kami ikut salat 
dhuha bersama siswa supaya mereka melihat langsung contoh dari gurunya.” Guru lain 
menambahkan, “Perubahan yang paling terlihat itu soal kedisiplinan, sekarang siswa lebih tertib 
sebelum pelajaran dimulai.” Dari sisi siswa, seorang informan mengungkapkan, “Sekarang saya 
datang lebih pagi karena harus ikut salat dhuha dengan teman-teman.” Siswa lain juga 
menyatakan, “Kalau sudah ikut kegiatan pagi, saya jadi lebih siap mengikuti pelajaran.”  

Tiga guru yang diwawancarai menyatakan bahwa mereka tidak hanya mengawasi, tetapi 
ikut melaksanakan salat dhuha dan membimbing siswa selama kegiatan berlangsung. Peran 
tersebut berdampak pada perubahan perilaku siswa, di mana tiga guru menyebutkan adanya 
penurunan keterlambatan, peningkatan ketertiban sebelum pembelajaran, serta sikap yang lebih 
sopan dalam berinteraksi. Data siswa juga menunjukkan temuan serupa, yaitu lima dari enam 
siswa menyampaikan bahwa kegiatan religius, khususnya salat dhuha, membuat mereka lebih 
tenang, fokus, dan terbiasa mengatur waktu sebelum pelajaran dimulai. 

Dari total enam siswa yang diwawancarai, empat siswa menyatakan bahwa program 
religius membantu mereka menjadi lebih disiplin dan bertanggung jawab, sedangkan dua siswa 
awalnya merasa kegiatan tersebut sebagai kewajiban, tetapi kemudian terbiasa setelah melihat 
keteladanan guru dan teman sebaya. Data ini menunjukkan bahwa penerimaan terhadap 
program religius tidak bersifat seragam, tetapi berkembang melalui proses pembiasaan dan 
interaksi sosial di lingkungan sekolah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
Schnitker et al. (2020) bahwa keterlibatan rutin dalam praktik religius berhubungan dengan 
kesejahteraan emosional dan perilaku adaptif pada remaja. 

Dalam konteks sekolah negeri dengan latar belakang siswa yang beragam, budaya 
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religius juga diterapkan secara inklusif bagi siswa non-Muslim. Berdasarkan keterangan guru, 
siswa non-Muslim tidak diwajibkan mengikuti salat dhuha atau kegiatan ibadah Islam, tetapi 
diarahkan pada kegiatan pembinaan karakter yang relevan, seperti literasi, pembiasaan disiplin, 
kegiatan kebersihan, atau aktivitas reflektif di kelas. Pendekatan ini bertujuan agar seluruh 
siswa tetap mendapatkan pendidikan karakter tanpa merasa terpinggirkan oleh praktik 
keagamaan tertentu. Guru menyatakan bahwa siswa non-Muslim tetap menunjukkan 
perkembangan sikap disiplin, tanggung jawab, dan interaksi sosial yang positif melalui kegiatan 
alternatif tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian Nasucha & Rina (2021) yang menonjolkan 
pentingnya inklusivitas saat menerapkan nilai agama di sekolah Negeri. 

Dengan demikian, budaya religius di SMP Negeri 4 Parepare tidak hanya diwujudkan 
melalui salat dhuha, tetapi melalui rangkaian kegiatan religius dan pembinaan karakter yang 
terintegrasi serta bersifat inklusif. Bukti empiris dari wawancara menunjukkan adanya 
perubahan pada aspek disiplin, tanggung jawab, ketenangan emosional, dan sikap sosial siswa. 
Pendekatan ini menjadi ciri khas sekolah, karena program religius tidak dijadikan identitas 
keagamaan eksklusif, melainkan sebagai strategi pembentukan karakter di sekolah negeri yang 
memiliki latar belakang peserta didik yang beragam. 

 
Faktor Pendukung, Tantangan, dan Strategi Keberlanjutan Budaya Religius 

Faktor pendukung utama keberlanjutan budaya religius di SMP Negeri 4 Parepare 
adalah komitmen kepemimpinan sekolah yang tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga 
tertuang dalam kebijakan dan program resmi sekolah. Berdasarkan hasil wawancara dan 
dokumentasi, kepala sekolah menetapkan program salat dhuha sebagai bagian dari agenda rutin 
yang tercantum dalam jadwal harian sekolah serta dimasukkan dalam program kerja bidang 
kesiswaan. Sekolah juga memiliki pedoman kegiatan religius yang mengatur jadwal 
pelaksanaan, pembagian tugas guru pendamping, serta tata tertib kegiatan. Selain itu, program 
tersebut dibahas secara berkala dalam rapat guru dan dievaluasi pada pertemuan rutin sekolah. 
Dengan adanya pengaturan dalam dokumen program dan mekanisme evaluasi yang jelas, 
komitmen kepala sekolah tidak hanya berupa imbauan atau kebijakan lisan, tetapi 
terimplementasi dalam sistem manajemen sekolah yang mendukung keberlanjutan budaya 
religius secara konsisten. 

Lebih lanjut, dukungan lingkungan keluarga juga menjadi faktor penguat keberlanjutan 
budaya religius di sekolah. Berdasarkan hasil wawancara, sekolah tidak hanya melakukan 
sosialisasi program salat dhuha, tetapi juga membangun komunikasi berkelanjutan dengan 
orang tua melalui pertemuan wali murid, grup komunikasi kelas, serta laporan perkembangan 
sikap dan kedisiplinan siswa. Guru menyampaikan bahwa orang tua diberikan pemahaman 
mengenai tujuan program, bukan sekadar sebagai kegiatan ibadah, tetapi sebagai sarana 
pembentukan disiplin, tanggung jawab, dan ketenangan emosional siswa. Beberapa orang tua 
juga mendukung program tersebut dengan membiasakan anak bangun lebih awal, menyiapkan 
perlengkapan ibadah, serta mengingatkan anak untuk mengikuti kegiatan religius di sekolah. 
Bentuk kerja sama ini menunjukkan adanya pemahaman bersama antara sekolah dan keluarga 
bahwa program religius merupakan bagian dari pendidikan karakter, bukan sekadar kegiatan 
seremonial. Kondisi tersebut sejalan dengan temuan Berkowitz dan Bier (2021) yang 
menyatakan bahwa keterlibatan orang tua berkontribusi signifikan terhadap efektivitas program 
pendidikan karakter di sekolah. 

Di sisi lain, hasil wawancara juga menunjukkan beberapa tantangan dalam pelaksanaan 
dan keberlanjutan budaya religius di sekolah. Salah satu siswa menyampaikan, “Awalnya saya 
ikut salat dhuha karena disuruh, bukan karena kemauan sendiri.” Siswa lain juga 
mengungkapkan, “Dulu terasa seperti kewajiban, tapi lama-lama jadi terbiasa karena teman-
teman dan guru juga ikut.” Dari sisi guru, salah satu informan menjelaskan, “Ada beberapa 
siswa yang awalnya ikut hanya karena aturan, jadi kami lebih sering memberikan pendekatan 
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secara personal dan menasihati mereka.” Guru lain menambahkan, “Kami jelaskan bahwa salat 
dhuha itu bukan sekadar kewajiban sekolah, tapi supaya mereka lebih tenang dan siap belajar.”  

Dari enam peserta didik yang diwawancarai, dua siswa menyatakan bahwa pada 
awalnya mereka mengikuti kegiatan salat dhuha karena kewajiban sekolah, bukan karena 
kesadaran pribadi. Kondisi ini menunjukkan adanya perbedaan tingkat motivasi dan 
pemahaman religius di antara siswa, sehingga sekolah menerapkan pendekatan persuasif 
melalui bimbingan guru, pemberian nasihat secara personal, serta keteladanan dalam kegiatan 
religius. Guru juga berupaya membangun kesadaran siswa dengan menjelaskan manfaat 
kegiatan tersebut bagi ketenangan diri dan kesiapan belajar, bukan sekadar sebagai kewajiban 
formal. 

Selain itu, keterbatasan waktu pembelajaran juga menjadi tantangan dalam pelaksanaan 
program religius. Beberapa guru menyampaikan bahwa jadwal pelajaran yang padat membuat 
sekolah harus mengatur waktu salat dhuha secara efisien agar tidak mengurangi durasi 
pembelajaran inti. Oleh karena itu, kegiatan salat dhuha dilaksanakan dalam rentang waktu 
tertentu sebelum pelajaran dimulai atau disesuaikan dengan jadwal kelas. Tantangan lain 
berasal dari konteks sekolah negeri yang memiliki latar belakang siswa yang beragam secara 
religius, sehingga pelaksanaan program harus dilakukan secara inklusif dan tidak bersifat 
memaksa. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa budaya religius di sekolah umum memerlukan 
manajemen yang adaptif, persuasif, dan sensitif terhadap keberagaman peserta didik. 

Untuk mengatasi berbagai tantangan tersebut, sekolah menerapkan strategi 
keberlanjutan melalui pembiasaan program yang konsisten, pendekatan inklusif, serta evaluasi 
berkala. Bentuk nyata strategi tersebut diwujudkan melalui pelaksanaan rutin salat dhuha 
sebelum pembelajaran, salat zuhur berjamaah, literasi Al-Qur’an, serta pembiasaan doa dan 
sikap disiplin dalam aktivitas harian sekolah. Kegiatan tersebut dijadwalkan secara terstruktur 
dan melibatkan guru sebagai pendamping, sehingga nilai religius tidak hanya diajarkan, tetapi 
dipraktikkan secara langsung oleh siswa dalam kehidupan sekolah. 

Pendekatan inklusif dilakukan dengan memberikan pemahaman bahwa kegiatan religius 
bertujuan membentuk karakter universal seperti disiplin, tanggung jawab, dan ketenangan diri, 
bukan semata-mata praktik ibadah formal. Guru menyampaikan nilai-nilai tersebut melalui 
nasihat, keteladanan, serta bimbingan personal kepada siswa yang kurang termotivasi. Bagi 
siswa non-Muslim, sekolah menyediakan kegiatan alternatif yang bersifat pembinaan karakter, 
seperti literasi, refleksi diri, atau kegiatan kebersihan, sehingga semua siswa tetap terlibat dalam 
proses pembentukan karakter tanpa merasa terpinggirkan. 

Evaluasi program dilakukan melalui rapat rutin guru, pemantauan kedisiplinan siswa, 
serta diskusi dengan wali kelas mengenai perubahan perilaku siswa. Hasil evaluasi tersebut 
digunakan untuk menyesuaikan pelaksanaan program agar tetap efektif dan sesuai dengan 
kondisi siswa. Strategi ini sejalan dengan pendekatan pendidikan karakter kontemporer yang 
menekankan nilai-nilai universal sebagai dasar pembentukan karakter di lingkungan sekolah 
yang plural (Nucci, Narvaez, D, & Krettenauer, T, 2020). 

Dengan demikian, faktor pendukung keberlanjutan budaya religius di SMP Negeri 4 
Parepare meliputi kepemimpinan sekolah yang konsisten, keteladanan guru, serta dukungan 
orang tua dan lingkungan. Tantangan berupa variasi motivasi siswa, keterbatasan waktu, dan 
konteks pluralitas sekolah diatasi melalui strategi pembiasaan berkelanjutan, pendekatan 
inklusif, dan evaluasi program secara periodik. Dengan strategi tersebut, budaya religius tidak 
hanya dapat dipertahankan, tetapi juga berfungsi sebagai instrumen penguatan karakter peserta 
didik secara berkelanjutan. 

 
4. Kesimpulan 

Budaya religius di SMPN 4 Parepare dibangun melalui beberapa program utama, yaitu 
salat dhuha, salat zuhur berjamaah, dan literasi Al-Qur’an, yang didukung oleh pembiasaan doa 
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sebelum belajar, kedisiplinan, serta sikap sosial positif dalam kehidupan sekolah. Di antara 
program tersebut, salat dhuha menjadi kegiatan yang paling dominan karena dilaksanakan 
setiap hari dan melibatkan hampir seluruh peserta didik, sehingga berkontribusi langsung 
terhadap peningkatan disiplin, tanggung jawab, ketenangan emosional, dan kesiapan belajar 
siswa.  

Keberhasilan implementasi budaya religius tersebut didukung oleh komitmen kepala 
sekolah yang tertuang dalam program resmi sekolah, keteladanan guru dalam pelaksanaan 
kegiatan religius, serta peran orang tua dalam pembiasaan karakter di rumah. Meskipun 
demikian, pelaksanaan program masih menghadapi beberapa tantangan, seperti perbedaan 
motivasi siswa, keterbatasan waktu pembelajaran, dan kondisi sekolah negeri yang plural dari 
segi latar belakang religius. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa budaya 
religius dapat diimplementasikan secara efektif di sekolah negeri non-keagamaan melalui 
program yang terstruktur, keteladanan pendidik, serta pendekatan yang inklusif bagi seluruh 
peserta didik.  

Berdasarkan temuan tersebut, sekolah disarankan untuk terus memperkuat internalisasi 
budaya religius melalui pembiasaan yang konsisten dan terprogram, khususnya dengan 
menjaga keberlanjutan program salat dhuha sebagai bagian dari rutinitas sekolah. Selain itu, 
penguatan keteladanan guru perlu dilakukan melalui pembinaan dan refleksi berkelanjutan, 
agar nilai-nilai religius tidak hanya diajarkan, tetapi benar-benar tercermin dalam perilaku 
sehari-hari di lingkungan sekolah. 

 
5. Konflik Kepentingan 

Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan. 
 

6. Kontribusi Penulis 

A.T.A. berperan sebagai penulis utama yang menginisiasi gagasan penelitian, 
merancang kerangka konseptual, mengoordinasikan pengumpulan dan analisis data, serta 
menyusun draf awal dan final manuskrip. S.H. berkontribusi dalam pengembangan landasan 
teori, perumusan metodologi penelitian, penajaman analisis data, serta penelaahan kritis 
terhadap substansi dan alur pembahasan. G.I. berperan dalam pengolahan dan interpretasi data, 
penyusunan pembahasan hasil, serta penyuntingan dan koreksi naskah untuk memastikan 
konsistensi akademik. Seluruh penulis menyatakan bahwa versi final makalah ini telah dibaca 
dan disetujui. Total persentase kontribusi untuk konseptualisasi, penyusunan, dan koreksi 
makalah ini adalah sebagai berikut: A.T.A. 40%, S.H. 30%, dan G.I. 30%. 

7. Pernyataan Ketersediaan Data 

Penulis menyatakan data yang mendukung hasil penelitian ini akan disediakan oleh 
penulis koresponden, [A.T.A], atas permintaan yang wajar. 
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